BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data, penulis memperoleh kesimpulan
yang dapat diambil dari penelitian mengenai efektivitas night ventilation terhadap

kenyamanan termal pada bangunan hunian berorientasi timur sebagai berikut :

1. Hasil dari penelitian menunjukan penerapan night ventilation dapat
membantu mencapai kenyamanan termal pada bangunan hunian
berorientasi timur. Dari hasil penelitian, suhu operatif bangunan saat
diterapkan night ventilation dapat memenuhi persayaratan 80%
acceptability limits standar adaptive thermal comfort menurut
ANSI/ASHRAE Standard 55-2004.

2. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penerapan night ventilation
pada bangunan hunian berorientasi timur paling efektif menurunkan
suhu operatif pada bulan oktober, dimana merupakan bulan dengan
suhu udara luar terpanas sepanjang tahun sebesar 6,03%.

3. Penerapan night ventilation pada bulan oktober dapat secara efektif
menurunkan suhu operatif bangunan hunian yang berorientasi timur,
barat, selatan, dan utara dibanding daytime ventilation, fullday
ventilation, dan no ventilation.

4. Penerapan night ventilation bekerja baik pada saat suhu udara luar
memiliki diurnal yang tinggi, suhu diurnal kota semarang yang
merupakan daerah beriklim tropis lembab pada bulan oktober lebih
tinggi dibanding pada bulan februari, sehingga kinerja night ventilation
dapat lebih efektif pada bulan oktober.

5. Penerapan night ventilation dapat paling efektif diterapkan pada
bangunan hunian dengan orientasi menghadap utara dengan penurunan
suhu operatif sebesar 11,09%, sedangkan orientasi dengan penurunan
paling kecil adalah orientasi barat sebesar 4,74%.

6. Penerapan night ventilation tidak efektif untuk menurunkan tingkat

kelembaban pada bangunan hunian yang berorientasi timur, disebabkan
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oleh kondisi iklim tropis lembab yang memiliki tingkat kelembaban
yang tinggi. Penerapan night ventilation menyebabkan bangunan
hunian memiliki tingkat kelembaban yang tinggi, yaitu sebesar
80,35 % pada 1 februari dan 77,34 % pada 2 februari, dengan standar
yang disarankan oleh MENKES sebesar 40%-60%

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian skripsi mengenai efektivitas night ventilation pada
bangunan fungsi hunian yang beriklim tropis lembab dengan studi kasus pada
bangunan hunian yang berorientasi timur, peneliti memberikan saran kepada pihak-
pihak yang terkait berdasarkan temuan permasalahan yang ada, saran tersebut antara

lain sebagai berikut :

1. Penerapan night ventilation pada bangunan hunian di iklim tropis
lembab, sebaiknya dilakukan pada bangunan hunian yang berorientasi
utara dan selatan, dikarenakan tinggi suhu operatif masih memenuhi
standar kenyamanan.

2. Pada bangunan yang berorientasi barat maupun timur, penerapan night
ventilation dapat secara efektif menurunkan suhu operatif dengan
memperhatikan lebar bukaan ventilasi, sebaiknya bukaan mengarah
pada utara dan selatan, namun apabila tidak memungkinan, maka
bukaan arah barat dan timur diusahakan tidak terlalu besar.

3. Kinerja night ventilation, menuntut untuk membuka ventilasi udara
pada malam hari, hal ini dapat mempengaruhi kebutuhan fungsi hunian,
yang memerlukan privasi dan keamanan. Oleh karena itu, diharapkan
untuk penelitian ke depan membahas mengenai penerapan arsitektur
night ventilation terhadap privasi ataupun keamanan bangunan.

4. Penerapan night ventilation dapat menurunkan suhu operatif, akan
tetapi dampak dari membuka ventilasi pada malam hari adalah tingkat
kelembaban ruangan menjadi tinggi, oleh sebab itu diperlukan adanya

humidifier untuk mengurangi tingkat kelembaban.
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